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ABSTRAK

Desain kemasan pada saat ini tidak hanya berfungsi sebagai pelindung suatu
produk, namun berfungsi untuk mengomunikasikan isi produk secara visual.
Fenomena yang akhir-akhir ini hadir di tengah masyarakat Indonesia adalah
munculnya simbol-simbol agama pada desain kemasan produk. Simbol-simbol
agama yang digunakan pada desain kemasan digunakan sebagai alat untuk
mengubah nilai guna menjadi nilai jual. Fenomena ini biasa disebut dengan
komodifikasi agama. Agama terbesar di Indonesia adalah agama Islam, sehingga
berbagai macam perusahaan mencoba “meng-islamkan” produknya agar dapat
diterima oleh masyarakat Indonesia dengan harapan bisa dipercaya oleh mayoritas
penduduk Indonesia. Salah satu produk yang menggunakan simbol agama Islam
dalam visualisasi desain kemasannya adalah Total Almeera. Produk tersebut
menggunakan simbol agama Islam dan mengedepankan label halal pada desain
kemasannya.

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman mengenai makna pada tanda-
tanda yang mengindikasikan komodifikasi agama melalui unsur-unsur desain yang
muncul pada kemasan. Hasil dari penelitian ini yaitu ditemukan terjadinya
komodifikasi agama yang muncul dalam bentuk ilustrasi wanita Muslimah,
ornamen dekoratif, penempatan label halal, kata-kata, serta warna yang merujuk
pada Agama Islam. analisa segitiga makna menunjukkan makna simbol dari sudut
pandang tertentu yang berguna untuk membedah makna simbol yang muncul dalam
desain, selain itu tanda-tanda komodifikasi agama Islam yang muncul merupakan
bentuk budaya yang sejak dulu diterima oleh masyarakat sebagai identitas Islam
dan digunakan untuk membentuk mitos baru mengenai kehalalan suatu produk.

Kata Kunci : desain kemasan, semiotika, komodifikasi agama, desain komunikasi
visual.
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ABSTRACT

Today, packaging design does not only function as a protector of a product,
but to visually communicate the product content. The phenomenon that has
recently been present in Indonesian people is the emergence of religious symbols
in the design of product packaging. The religious symbols used in packaging design
are used as medium to transforming use to exchange value. This phenomenon is
commonly referred to commodification. The biggest religion in Indonesia is Islam,
so various types of companies try to "Islamize" their products in order to be
accepted by Indonesian in the hope of being trusted by the majority of Indonesia's
population. One of product that uses Islamic religious symbols in the visualization
of its packaging design is Total Almeera. The product uses Islamic religious
symbols and puts the halal label on the packaging design.

This research can provide an understanding of the meaning of signs that
indicate the commodification of religion through design elements that appear on the
packaging. The results of this study are found in the commodification of religion
that appears in the form of illustrations of Muslim women, decorative ornaments,
placement of halal labels, words, and colors that refer to Islam. analysis of meaning
triangles shows the meaning of symbols from a certain point of view that is useful
for dissecting the meaning of symbols that appear in design, besides the signs of
commodification of Islamic religion that emerge is a form of culture that has been
accepted by society as an Islamic identity and used to form new myths about
halalness of a product.

Keywords: packaging design, semiotics, religious commodification, visual
communication design.
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MOTTO

“Tindakan utama yang harus kita kerjakan bukanlah melihat apa yang
terletak samar-samar di kejauhan sana, melainkan melaksanakan apa

yang kelihatan dengan jelas di depan mata.”

~Sir William Osler
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Desain kemasan pada saat ini tidak hanya berfungsi sebagai pelindung suatu
produk, namun berfungsi untuk mengomunikasikan isi produk secara visual.
Fenomena yang akhir-akhir ini hadir di tengah masyarakat Indonesia adalah
munculnya simbol-simbol agama pada desain kemasan produk (Khadafi, 2017).
Selain itu penggunaan simbol agama juga muncul dalam jargon produk dan iklan.
Berbagai barang non-makanan yang melabeli halal di antaranya adalah Kulkas
Halal dari Sharp, Hijab Halal dari Zoya, makanan kucing halal dari Power Cats,
Sepatu Halal dari Kickers, Wajan Halal dari Maxim dan detergen Halal dari Total.
Simbol-simbol agama yang digunakan pada desain kemasan digunakan sebagai alat
untuk mengubah nilai guna menjadi nilai jual. Fenomena ini biasa disebut dengan
komodifikasi agama. Agama terbesar di Indonesia adalah agama Islam (BPS,
2018), sehingga berbagai macam perusahaan mencoba ‘“meng-islamkan”
produknya agar dapat diterima oleh masyarakat Indonesia dengan harapan bisa
dipercaya oleh mayoritas penduduk Indonesia.

Salah satu produk yang menggunakan simbol agama Islam dalam visualisasi
desain kemasannya adalah Total Almeera. Total Almeera merupakan sebuah
produk detergen yang pertama kali muncul pada tahun 2017 dan diproduksi oleh
PT Total Chemindo Loka, Total Almeera membawa kata “Almeera” yang berasal
dari kata bahasa arab yang bermakna “Putri Raja” di bahasa Indonesia. Dalam

aktivitas media sosialnya, Total Almeera selalu menggunakan tagar
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#HalalltuHarusTotal. sedangkan dalam aktivitas periklanannya Total Almeera

memiliki jargon “Deterjen HALAL Pertama di Indonesia”.

Gambar 1 — Iklan Banner Produk Total Almeera
(sumber : www.totalchemindo.com)

Pentingnya kehalalan produk detergen pernah dibahas dalam seminar
“Cuci Tangan Dari Sudut Pandang Islam”, yang digelar Departemen Kesehatan
Republik Indonesia di Hotel Lumire Jakarta. Para ulama dan pakar agama
menyarankan-agar dilakukan pelabelan halal atau haram pada sabun. (Nurbowo,
2017).  Sementara itu.menurut wakil direktur LPPOM (Lembaga Pengkajian
Pangan, Obat-obatan, Kosmetika) MUI. Dr. Muti Ariantawati mengatakan :

Saat ini sudah banyak produk pembersih yang bersertifikat halal seperti

sabun cuci tangan dan pencuci piring. Hanya, memang tidak diiklankan

besar-besaran. Nah, yang heboh beriklan adalah PT Total Chemindo Loka.

Pada 15 Maret 2017, perusahaan ini memperkenalkan produk detergen halal

bernama Total Almeera, titik kritis produk detergen adalah kandungan

surfaktan, yang bisa berasal dari turunan lemak, enzim, fatty acid dan soap
base juga merupakan turunan lemak, parfum dan solubilizer.
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Kegawatannya. Alih-alih suci, pakaian yang dicuci malah jadi najis.
(Nurbowo, 2017).

Daftar produk halal yang diakses pada laman resmi LPPOM MUI (MUI,
2014) ditemukan banyak sekali produk-produk non-makanan seperti detergen
pakaian, pencuci wajah, sabun pencuci piring, maupun sabun lantai. Namun
produk-produk tersebut tidak menggunakan status halal sebagai alat pemasaran
maupun ditampilkan secara jelas dalam desain kemasannya, berbeda dengan Total
Almeera. Khadafi Ahmad berpendapat dalam tirto.id (Khadafi, 2017) bahwa
perspektif yang muncul kemudian adalah Total Almeera merasa punya legitimasi
lebih bahwa produknya adalah satu-satunya detergen yang berlogo halal. Tentu saja
hal ini memunculkan premis bahwa detergen lain yang tidak berlogo halal berarti
diragukan kehalalannya karena tidak bersertifikat. Premis yang tentu saja
memunculkan kerancuan.

Desain Kemasan Total Almeera juga muncul berbagai kode budaya di
dalamnya dalam bentuk visual yang mengarah pada simbol religiositas. Untuk
menunjukkan sesuatu mengandung religiositas ditampilkanlah simbol yang
diterima masyarakat: sebagai hal yang merepresentasikan religiositas tersebut
(Syahputra, Paradigma Komunikasi Profetik Gagasan dan Pendekatan, 2017).
Penggunaan sarung contohnya, merupakan simbol yang mengandung nilai religius
bagi masyarakat Indonesia. Produsen memanfaatkan simbol-simbol agama sebagai
lahan komersialisasi. Simbol Agama yang pada hakikatnya bersifat personal
terhadap Tuhan dan bersifat sakral dikemas ke dalam bentuk visual kemasan yang
lebih mengarah pada strategi untuk menarik konsumen. Padahal, dalam Al Quran

Surat At Taubah Ayat 9 menjelaskan :
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Artinya : “Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit, lalu

mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya amat buruklah apa
yang mereka kerjakan itu.” (At Taubah : 9)

Secara umum, agama dan produk berada di wilayah yang berbeda. Agama
bersinggungan dengan spiritualitas sementara produk bersinggungan dengan
komersialisasi dan kapitalisasi. Dalam hal ini, atribut-atribut agama yang
berhubungan dengan agama seperti pakaian, tempat ibadah, hukum agama dan nilai
agama yang bersifat transendental tidak boleh dilibatkan dalam aktivitas
pemasaran.

Munculnya fenomena praktik komodifikasi agama Islam dalam visualisasi
desain kemasan menarik untuk dikaji lebih mendalam mengenai sistem tanda yang
muncul pada kemasan tersebut dan untuk memahami makna yang terkandung di
dalamnya. Penelitian ini_penting karena merupakan salah satu fenomena visual

yang ada di Indonesia dan sedikit sekali penelitian terkait hal ini.
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B. Rumusan Masalah
Dari uraian diatas, peneliti merumuskan pertanyaan mengenai “Bagaimana
penggunaan unsur desain komunikasi visual dapat menjadi praktik komodifikasi
agama dalam kemasan produk Total Almeera ?”.
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti ialah untuk
menganalisis makna dibalik tanda-tanda dan simbol-simbol yang ditampilkan pada
desain kemasan Total Almeera yang mengarah pada praktik komodifikasi agama.
D. Manfaat Penelitian
Peneliti bahwa penelitian yang dilakukan dapat memberikan manfaat
akademis maupun praktis.
1. Manfaat Akademis
Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat berkontribusi terhadap
bidang ilmu komunikasi khususnya pada ranah semiotika, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya terkait
komodifikasi agama maupun semiotika. selain itu penelitian ini diharapkan
menjadi sarana penambah wawasan bagi penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi produsen dan insan kreatif
Indonesia agar dapat mempertimbangkan pemilihan konsep desain yang

tidak menggunakan nilai agama sebagai ladang komoditas.
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Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberi edukasi
pada masyarakat agar dapat menyadari penggunaan simbol agama dalam
kemasan produk.

E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka diperlukan untuk memuat penelitian-penelitian sebelumnya
yang relevan dengan penelitian yang dilakukan, sehingga peneliti dapat
menghindari duplikasi dan dapat mengetahui perbedaan dan persamaan dengan
penelitian terdahulu.

Peneliti menggunakan beberapa tinjauan pustaka yang memiliki kemiripan
dengan topik penelitian, sehingga dapat dijadikan rujukan dan landasan dalam
melakukan penelitian ini. Adapun telaah pustaka yang digunakan peneliti adalah
sebagai berikut :

Jurnal berjudul “Komodifikasi Agama Pada Visualisasi Desain Kemasan
HiLo Soleha ” yang ditulis oleh Monica Revias Purwa Kusuma yang diterbitkan
oleh Program Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta pada tahun 2016.
Penelitian yang ‘dilakukan oleh Monica Revias Purwa Kusuma menggunakan
metode penelitian Kualitatif dengan sampel penelitian pada desain kemasan Hilo
Soleha yang beredar saat penelitian berlangsung. Tujuan penelitian tersebut adalah
mengetahui tanda-tanda komodifikasi yang muncul serta memahami makna dari
tanda-tanda tersebut melalui pemaknaan konotasi dan mitos. Hasil penelitian
tersebut ditemukannya adanya praktik adanya komodifikasi agama dalam kemasan
dan juga ditemukan adanya pembuatan mitos-mitos baru agar produk tersebut

diterima oleh target pasar produk Hilo Soleha.
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Perbedaan penelitian milik Monica Revias Purwa Kusuma dengan penelitian
milik peneliti terletak pada objek penelitian yang diteliti. Penelitian Monica Revias
Purwa Kusuma yaitu visual kemasan Hilo Soleha. Sedangkan objek penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu Desain Kemasan pada kemasan Total Almeera. Dalam
penelitiannya menggunakan model semiotik charles sanders pierce yang kurang
mendetail mengenai pengelompokan tanda, objek maupun interpretant, sehingga
penelitiannya kurang dalam mengenai asal usul simbol yang diteliti.

Penelitian selanjutnya yaitu skripsi berjudul “Komodifikasi Nilai Agama
Dalam Iklan Televisi (studi Analisis Semiotik Komodifikasi Nilai Agama Terhadap
Iklan Larutan Cap Kaki Tiga)” yang ditulis oleh Gusti Vita Riana mahasiswa [lmu
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2014. Penelitian yang
dilakukan oleh Gusti Vita Riana menggunakan metode penelitian kualitatif. Dengan
tujuan penelitian untuk mengetahui praktik adanya komodifikasi agama dalam iklan
televisi pada iklan Larutan Cap Kaki Tiga. Dengan subyek penelitian pada iklan
Larutan Cap Kaki Tiga versi “Markisa”, “Ibu di Supermarket”, dan “Mamah
Dedeh”. Hasil penelitian yang ditemukan yaitu terdapat tanda-tanda dan makna
yang mengidentifikasikan terjadinya praktik komodifikasi nilai agama dalam iklan
tersebut.

Perbedaan penelitian milik Gusti Vita Riana dan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti ialah pada objek penelitian. Objek penelitian Gusti Vita Riana adalah
komodifikasi agama dalam iklan televisi. Sedangkan objek penelitian milik peneliti

adalah Komodifikasi agama pada desain kemasan, penelitiannya dijelaskan dalam
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satu scene, sedangkan penelitian peneliti dijelaskan tiap tanda semiotik yang
muncul.

Selanjutnya yaitu Skripsi berjudul “Komodifikasi Agama Dalam Iklan
Televisi (analisis Semiotika Roland Barthes Terhadap Iklan Extra Joss Versi Idul
Adha)” yang ditulis oleh Moh Syafii Zamzami mahasiswa jurusan Ilmu
Komunikasi fakultas [Imu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2014. Penelitian yang dilakukan Moh Syafii
Zamzami menggunakan metode penelitian kualitatif. Fokus penelitiannya pada
Komodifikasi Agama dalam iklan televisi pada iklan Extra Joss Versi Idul Adha
berjudul “Laki Berani Berqurban”. Data primer penelitian ini didapatkan melalui
dokumentasi dari situs Youtube. Hasilnya Syafii Zamzami menjelaskan bahwa
iklan tersebut menggambarkan sisi maskulinitas seorang pria karena target
pemasarannya adalah lak-laki, namun juga ditemukan adanya praktik komodifikasi
agama dalam iklan tersebut.

Perbedaan penelitian milik Syafii Zamzami dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti terletak pada fokus penelitian dan teori yang digunakan. Penelitian
milik Syafii Zamzami fokus pada komodifikasi ‘agama  dalam Iklan dan
menggunakan analisis ‘semiotik Roland Barthes. Sedangkan penelitian milik
peneliti fokus pada komodifikasi agama dalam desain kemasan dan menggunakan
analisis semiotik Sanders Pierce. Penelitian peneliti terlebih dahulu memisahkan
tanda pada subyek penelitian, sedangkan penelitian ini langsung menjelaskannya

dalam tiap adegan iklan.
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Tabel 1 - Persamaan & Perbedaan Tinjauan Pustaka

ditulis oleh Gusti Vita
Riana

Charles Sanders
Pierce

No Judul & Peneliti Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Ditemukannya Ingin mengetahui |- Objek
adanya praktik praktik penelitian pada
komodifikasi agama komodifikasi visual kemasan
Komodifikasi Agama Qalam .kemasan dan agama. Hilo Spleha
Pada Visualisasi Juga ditemukan Metod@ i Anah.s1's .
: . adanya pembuatan penelitian penelitian ini
1 Desain Kemasgn Hllo mitos-mitos baru kualitatif kurang
Soleha yang ditulis ..
) : agar produk tersebut Analisis mendalam
oleh Monica Revias o .
Purwa Kusuma diterima oleh ta‘rget semiotika dalam
pasar produk Hilo Charles Sanders mengelompokk
Soleha. Pierce an semiotik
model charles
sanders pierce.
Menjelaskan bahwa Ingin mengetahui |- Analisis
Komodifikasi Agama | iklan tersebut praktik semiotika
Dalam Iklan Televisi | menggambarkan sisi komodifikasi Roland Barthes
(analisis Semiotika maskulinitas seorang agama. - Objek
Roland Barthes pria karena target Metode Penelitian Iklan
Terhadap Iklan Extra | pemasarannya penelitian Televisi
2 Joss Versi Idul Adha)” | adalah laki-laki, kualitatif Penelitian ini
yang ditulis oleh Moh | namun juga ditemukan
Syafii Zamzami ditemukan adanya maskulinitas,
praktik komodifikasi sedangkan
agama dalam iklan peneliti
tersebut. menemukan
feminitas.
Terdapatitanda-tanda Ingin - Objek
dan makna yang mengetahui Penelitian Iklan
Komodifikasi Nilai mengidentifikasikan praktik Televisi
AgamaDalam Iklan terjadinya praktik komodifikasi - Penelitian ini
Televisi (studi komodifikasi nilai agama. tidak
Analisis Semiotik agama dalam iklan Metode menglompokka
3 Komodifikasi Nilai tersebut. penelitian n segitiga
Agama Terhadap kualitatif makna dalam 9
Iklan Larutan Cap Analisis kelompok
Kaki Tiga) yang semiotika model charles

anders pierce

Sumber : Olahan Peneliti
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F. Landasan Teori

Landasan teori merupakan dasar pembuatan unit analisis penelitian dan
diperlukan untuk menganalisis data-data yang diperoleh dari penelitian yang
diperlukan. Peneliti memaparkan definisi-definisi terkait dengan istilah yang akan

peneliti gunakan dalam pembahasan untuk menjelaskan Komodifikasi Agama.

1. Ekonomi Politik Media

Kajian pendekatan ekonomi politik media memusatkan pada bagaimana
hubungan dominasi dan penguasa ekonomi bisa mempengaruhi institusi sosial
lain, termasuk media massa. Hubungan yang saling mempengaruhi itu tersebut
yang nantinya dapat mempengaruhi sistem produksi, distribusi dan media
massa. Teori ekonomi politik media Vincent Mosco memiliki tiga konsep
utama yaitu komodifikasi, spasialisasi, dan strukturasi. Spasialisasi
memfokuskan pada bagaimana media massa menyebarkan produk-produk
mereka (komoditas media massa) kepada seluas-luasnya pasar mereka dengan
berbagai cara. Sedangkan strukturasi memaparkan kepada kita bagaimana
struktur media dan agen yang dalam hal ini pelaku atau protesional media dapat
mempengaruhi - operasionalisasi. media, terutama produksi dan isi.
Komoditfikasi merupakan salah satu konsep kunci dalam teori ekonomi politik
media. Menurut Mosco komodifikasi digambarkan dengan sebagai sebuah
perubahan nilai fungsi atau guna menjadi sebuah nilai tukar (Mosco, 2009) .
Kaitan komodifikasi dan komunikasi, dapat digambarkan dari dua dimensi
hubungan. Pertama adalah proses komunikasi dan teknologinya memiliki

kontribusi terhadap proses umum komodifikasi secara keseluruhan. Kedua
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adalah proses komodifikasi yang terjadi dalam masyarakat secara keseluruhan
menekan proses komunikasi dan institusinya, jadi perbaikan dan bantahan
dalam proses komodifikasi sosial mempengaruhi komunikasi sebagai praktik
sosial. Terdapat beberapa bentuk komodifikasi menurut Mosco, yakni
komodifikasi isi, komodifikasi audiens/khalayak dan komodifikasi pekerja.
a. Komodifikasi Isi
Komoditas pertama dari sebuah media massa yang paling pertama
adalah konten media. Proses komodifikasi ini dimulai ketika pelaku media
mengubah pesan melalui teknologi yang ada menuju sistem interpretasi
manusia yang penuh makna hingga menjadi pesan yang dapat diterima pasar.
Maka akan terjadi keseragaman bentuk dan isi media untuk dapat menarik
perhatian khalayak. Konten media dibuat sedemikian rupa sehingga agar
benar-benar menjadi kesukaan publik meski hal itu bukanlah fakta dan
kebutuhan publik. Segala cara dilakukan hingga cara yang licik dilakukan
demi mendapat perhatian audiens yang tinggi.
b. Komodifikasi Khalayak
Khalayak merupakan komoditi penting untuk media massa dalam
mendapatkan iklan dan pemasukan. Media dapat menciptakan khalayaknya
sendiri dengan membuat program semenarik mungkin dan kemudian
khalayak yang tertarik tersebut dikirimkan kepada para pengiklan.
Program tersebut biasanya menjawab kebutuhan audiensnya,
programmer media massa akan menggabungkan beragam kebutuhan audiens

dalam satu program atau beberapa program. Dengan demikian audiens dapat
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menikmati beragam kebutuhan hiburan (misalnya) dalam satu program saja.
(Rizal, 2016)
c. Komodifikasi Pekerja

Pekerja merupakan penggerak kegiatan produksi. Bukan hanya
produksi sebenarnya, tapi juga distribusi. Pemanfaatan tenaga dan pikiran
mereka secara optimal dengan cara mengonstruksi pikiran mereka tentang
bagaimana menyenangkannya jika bekerja dalam sebuah institusi media
massa, walaupun dengan upah yang tak seharusnya.

Teori yang digunakan dalam ekonomi politik media  yaitu
komodifikasi, selengkapnya komodifikasi Agama. Komodifikasi Agama
adalah perubahan nilai-nilai Agama menjadi komoditas yang bisa
diperdagangkan. Komodifikasi agama merupakan konstruksi historis dan
kultural yang kompleks, yang memiliki ciri komersial. Agama direproduksi
dalam konteks kebudayaan tertentu dan kemudian mensyaratkan kerangka
kultural untuk mempertegas signifikansi  simbolik dan sosio-ekonomi.
Komodifikasi merupakan sebuah proses yang diciptakan dan disertakan
dalam saluran ekonomi pasar lokal-global dan ledakan agama postmodern
(Fakhruroji; 2011).

Secara praktis, yang dimaksudkan dengan komodifikasi agama adalah
transformasi nilai guna agama sebagai pedoman hidup dan sumber nilai- nilai
normatif yang berlandaskan pada keyakinan ketuhanan menjadi nilai tukar,
dengan menggunakan fungsi-fungsi ini disesuaikan dengan kebutuhan

manusia atas agama. Proses komodifikasi agama ini akan berjalan mulus
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dalam kondisi agama yang telah terprivatisasi di mana setiap orang memiliki
otoritas untuk menentukan sendiri pola beragama yang akan dijalankannya.
(Fakhruroji, 2011) Dalam kemasan visual detergen Total Almeera
mengindikasikan terjadi komodifikasi melalui penggunaan label halal dan
berbagai simbol-simbol Islam, detergen Total Almeera mencoba memberikan
suasana islami pada kemasannya agar produknya bisa diterima oleh
masyarakat luas. Tidak hanya visual kemasan, dalam kegiatan pemasaran
detergen Total Almeera juga menggunakan Iklan bernuansa Islami dan
penggunaan tagar #HalalltuHarusTotal dalam kampanyenya di sosial media
untuk mengomunikasikan dan menjual pesannya kepada khalayak agar lebih
mudah diterima oleh target pasar produk tersebut.
2. Nilai Agama
Nilai menurut Soerjono Soekanto (Zaky, 2018) ialah konsepsi abstrak yang
ada dalam diri manusia, hal ini dikarenakan nilai dapat dianggap baik dan dapat
pula dianggap sebagati jelek. Nilai baik selalu menjadi simbol kehidupan yang dapat
mendorong integritas sosial sedangkan nilai yang buruk akan memberikan dampak
yang berarti seperti halnya dampak yang terjadi pada konflik. Sedangkan nilai
agama adalah peraturan hidup yang harus diterima manusia sebagai perintah-
perintah, larangan-larangan dan ajaran-ajaran yang bersumber dari Tuhan Yang
Maha Esa. Pelanggaran terhadap norma ini akan mendapat hukuman dari Tuhan

Yang Maha Esa berupa “siksa” kelak di akhirat.
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a. Pengertian Agama

Agama menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sistem yang
mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang
Mahakuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia
dan manusia serta lingkungannya. (Kemendikbud, 2016)

Kata "agama" berasal dari bahasa Sanskerta agama yang berarti
"tradisi". Sedangkan kata lain untuk menyatakan konsep ini adalah religi yang
berasal dari bahasa Latin religio dan berakar pada kata kerja re-ligare yang
berarti "mengikat kembali". Maksudnya dengan berreligi, seseorang
mengikat dirinya kepada Tuhan. (Kapuk, 2011)

b. Agama Islam

Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada
masyarakat manusia melalui nabi Muhammad SAW sebagai Rasul. Islam
pada hakikatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya mengenai satu
segi, tetapi mengenai berbagai segi dari kehidupan manusia.

Islam berpendapat bahwa hidup manusia di dunia ini tidak bisa terlepas
dart hidup manusia di akhirat, bahkan lebih dariitu corak hidup manusia di
dunia ini menentukan corak hidupnya di akhirat kelak. Oleh sebab itu Islam
mengandung peraturan-peraturan tentang kehidupan masyarakat manusia
seperti peraturan mengenai kekeluargaan dalam bentuk perkawinan,
perceraian, waris dan lain-lain. selain itu Islam juga mengatur mengenai
kehidupan ekonomi dalam bentuk jual beli, sewa-menyewa, pinjam-

meminjam, perserikatan dan lain-lain. Islam juga mengatur kehidupan
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bernegara, tentang kejahatan, hubungan orang kaya dan miskin. Semua itu
dibahas dalam lapangan hukum Islam yang dalam istilah Islamnya disebut
ilmu Fikih. (Nasution, 1985).
Menurut Nugroho J. Setiadi dalam Perilaku Konsumen (Setiadi, 2003)
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam
membeli produk salah satunya adalah faktor kebudayaan di mana Agama
seseorang merupakan salah satu penentu dasar dalam keputusan konsumen.
3. Desain Komunikasi Visual

Desain Komunikasi Visual adalah ilmu yang mempelajari konsep komunikasi
dan ungkapan daya kreatif, yang diaplikasikan dalam berbagai media komunikasi
visual dengan mengolah elemen desain grafis yang terdiri atas gambar, ilustrasi
huruf dan tipografi warna komposisi dan tata letak. semua itu dilakukan guna
menyampaikan pesan secara visual audio dan atau audio visual kepada target
sasaran yang dituju. (Tinarbuko, 2009)
a. Unsur dalam DKV.

Unsur — unsur dalam desain komunikasi visual merupakan bahan atau
komponen — komponen yang saling berkaitan satu sama lain dalam membangun
atau membuat suatu desain. Dalam (Mansawi, 2016) menyebutkan unsur — unsur
dari desain komunikasi visual di antaranya adalah:

1) Bentuk
Benda apa saja di alam ini, juga karya seni/desain tentu mempunyai
bentuk. Bentuk ini betul-betul mencerminkan kondisi fisik dari suatu

objek. Seperti gambar manusia secara detail, hewan atau benda lainnya.
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2) Garis
Sebuah garis adalah unsur desain yang menghubungkan antara satu
titik poin dengan titik poin yang lain sehingga bisa berbentuk gambar garis
lengkung atau lurus. Garis adalah unsur dasar untuk membangun bentuk
atau konstruksi desain. Di dalam dunia komunikasi visual sering kali kita
menggunakan dotted line, solid line, dan garis putus-putus.
3) Warna
Warna merupakan fenomena getaran/gelombang yang diterima
indra penglihatan. Warna dapat didefinisikan secara objektif/fisik sebagai
cahaya yang dipancarkan, atau secara subjektif/psikologis sebagai bagian
dari pengalaman indra penglihatan.
4) Ukuran
Setiap bentuk (titik, garis, bidang, gempal) tentu memiliki ukuran,
bisa besar, kecil, panjang, pendek tinggi, rendah. Ukuran-ukuran ini bukan
dimaksudkan dengan besaran sentimeter atau meter, tetapi ukuran yang
bersifat nisbi. Nisbi artinya ukuran tersebut tidak mempunyai nilai mutlak
atau tetap, yakni bersifat relatif atau tergantung pada area di mana bentuk
tersebut berada.
5) Tekstur
Setiap bentuk atau benda apa saja di alam ini termasuk karya seni
mesti memiliki permukaan atau raut. Setiap permukaan atau raut memiliki

nilai atau ciri khas. Nilai atau ciri khas permukaan tersebut dapat kasar,
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halus, polos, bermotif/ bercorak, mengkilap, buram, licin, keras, lunak, dan
sebagainya.
6) Ruang
Ruang merupakan unsur rupa yang mesti ada, karena ruang
merupakan tempat bentuk-bentuk berada. Dengan kata lain bahwa setiap
bentuk pasti menempati ruang. Dikarenakan suatu bentuk dapat dua
dimensi atau tiga dimensi, maka ruang pun meliputi ruang dua dimensi
(dwimatra) dan ruang tiga dimensi (trimatra).
7) Arah
Setiap bentuk (garis, bidang, atau gempal) dalam ruang tentu
mempunyai arah terkecuali bentuk raut lingkaran dan bola. Arah bisa
horizontal, vertikal, diagonal atau miring ke dalam membentuk sudut
dengan tafril.
b. Elemen dalam Desain Komunikasi Visual
Elemen-elemen visual kemasan dapat memberikan gambaran mengenai suatu
produk dan merupakan simbol yang mengomunikasikan atribut produk, manfaat,
nilai, budaya dan kepribadian kepada target khalayak (Sari, 2013). Sementara itu
dalam (Kusrianto, 2009) dalam bukunya pengantar Desain Komunikasi Visual,
menyebutkan unsur-unsur dalam Desain Komunikasi Visual sebagai berikut :
1) Tata Letak
Tata letak atau layout adalah merupakan pengaturan yang dilakukan
pada buku, majalah, atau bentuk publikasi yang lain, sehingga teks dan

ilustrasi sesuai dengan bentuk yang diharapkan. layout juga meliputi
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semua bentuk penempatan dan pengaturan untuk catatan tepi, pemberian
gambar, penempatan garis tepi, penempatan ukuran dan bentuk ilustrasi.
(Mansawi, 2016)

2) Ilustrasi

[lustrasi yang digunakan berfungsi sebagai media untuk
memperjelas suatu konteks yang ingin ditampilkan secara visual. Menurut
Monica Revias Purwa Kusuma, [lustrasi terdiri beberapa jenis yaitu
komputer grafis, fotografi, gambar manual, dan digital imaging. Tlustrasi
juga mempunyai tujuan sebagai penguat arti dan menambah pengaruh
suatu teks, dijelaskan Meyer bahwa ilustrasi adalah suatu gambar yang
dibuat untuk menyertai tulisan cetak seperti buku, ataupun pesan suatu
bentuk iklan dengan tujuan memperkuat arti atau menambah pengaruh
tulisan tersebut. (Kusuma, 2016)

Sementara itu menurut Adi Kusrianto, [lustrasi adalah seni gambar
yang dimanfaatkan untuk memberi penjelasan atas suatu maksud atau
tujuan secara visual. Dalam perkembangannya, ilustrasi secara lebih lanjut
ternyata tidak hanya berguna sebagai sarana pendukung cerita, tetapi dapat
juga menghiasi ruang kosong. (Kusrianto, 2009)

3) Tipografi
Tipografi dalam konteks Desain Komunikasi Visual mencakup
pemilihan bentuk huruf, besar huruf cara, dan teknik penyusunan huruf
menjadi kata atau kalimat sesuai dengan karakter pesan (sosial atau

komersial) yang ingin disampaikan.
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Ada lebih dari 1000 macam huruf Romawi atau Latin yang telah
diakui oleh masyarakat dunia. tetapi huruf-huruf tersebut sejatinya
merupakan hasil perkawinan silang dari jenis huruf berikut ini (Supriyono,
2010) :

Tabel 2 - Jenis Huruf dan Latar Belakangnya

No.

Jenis Nama Penjelasan

Huruf garis hurufnya
memperlihatkan
perbedaan antara tebal-
Romein.
tipis dan mempunyai kaki

atau kaki yang lancip pada

setiap batang hurufnya

Memiliki ciri huruf yang
ukurannya sama tebal
Egyptian pada setiap sisinya. Kaki
atau kaitnya berbentuk

lurus atau kaku.

Garis hurufnya sama tebal
dan tidak mempunyai kaki
Sans Serif | atau kait. jenis huruf ini

meliputi: Franklin Gothic,

Futura, Gill Sans, Optima.
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Miscellaneous

Jenis huruf ini lebih
mementingkan nilai
hiasnya daripada nilai
komunikasinya.
bentuknya senantiasa
mengedepankan aspek

dekoratif dan ornamental.

Script

Jenis huruf ini menyerupai
tulisan tangan dan bersifat

spontan.

Old Style

Jenis huruf ini meliputi:
Bembo, Caslon, Galliard,

Garamond.

Transitional

Jenis huruf ini meliputi:
Baskerville, Perpetua,

Times New Roman.

Modern

Jenis huruf ini meliputi:

Bodoni.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)
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4) Warna
Warna merupakan unsur penting dalam obyek desain. Karena dengan
warna orang bisa menampilkan identitas, menyampaikan pesan atau
membedakan sifat dari bentuk-bentuk bentuk visual secara jelas. Menurut
Prasteya DH (Prasetya, 2015), warna memiliki fungsi sebagai berikut:
a) Fungsi Alamiah
Warna melekat secara alamiah pada objek-objek tertentu yang
biasa kita temui dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, ketika melihat
lautan atau samudera raya maka yang terpikirkan adalah warna biru.
Contoh lain, daun yang masih segar identik dengan warna hijau, tomat
yang berwarna merah, buah jeruk yang berwarna kuning, rambut orang
Asia yang berwarna hitam, dan sebagainya.
b) Fungsi Isyarat
Dalam keseharian, kita sering melihat adanya tanda atau isyarat
yang dapat dengan mudah ditemukan. Misalnya, saat berada di
persimpangan jalan, kita melihat lampu lalu lintas yang menunjukkan
warna merah, kuning, dan -hijau. Masing-masing warna tersebut
mempunyai’ makna tertentu yang disepakati oleh masyarakat secara
universal.
¢) Fungsi Pembeda
Kegunaan warna lain yaitu bisa membedakan antara satu hal
dengan hal lainnya. Contohnya adalah dalam pertandingan olahraga.

Misalnya, tim Formula 1 Ferrari identik dengan warna merah dan

21

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



berbeda dengan tim Mercedes Benz yang menggunakan warna silver.
Dalam sepakbola, tim Juventus menggunakan seragam bergaris hitam
dan putih sementara tim AC Milan memakai seragam bergaris hitam
dan merah.
d) Fungsi Identitas
Dalam dunia brand, warna sangat berperan dalam
mempengaruhi persepsi orang. Dalam hal ini, warna bisa berguna
sebagai identitas yang membedakan antara merek satu dengan yang
lain. Contohnya adalah logo McDonald yang terkenal dengan
lengkungannya yang berwarna kuning emas. Contoh lain, logo
Facebook yang menggunakan warna biru, sementara Twitter memakai
warna biru agak muda.
e) Fungsi Psikologis
Warna mempengaruhi kondisi psikologis seseorang tergantung
warna apa yang dilihat oleh orang tersebut. Itulah kenapa, tembok
sekolah tingkat taman kanak-kanak ataupun taman bermain umumnya
dicat berwarna. Hal itu, bisa-menimbulkan keceriaan pada diri anak
sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif.
f) Fungsi Keindahan / Estetik
Warna, apa pun pilihannya dapat menciptakan keindahan yang
dapat mempercantik banyak hal.

g) Fungsi Struktural
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Dalam desain grafis, warna dapat berfungsi mengarahkan
pembaca pada informasi yang sifatnya penting. Informasi itu diurutkan
secara struktural berdasarkan tingkat kepentingan, yaitu mulai dari
informasi yang paling penting hingga informasi yang kurang penting.
Selain itu, warna dapat memisahkan antara informasi satu dengan
informasi lainnya agar tidak tumpang tindih. (Prasetya, 2015).

5) Simbolisme

Simbolisme sangat efektif digunakan sebagai sarana informasi untuk
menjembatani perbedaan bahasa yang digunakan karena sifatnya yang
universal dibanding kata-kata atau bahasa. (Mansawi, 2016).

Dalam social communication yang dikutip Bebe Indah Miryam
(Tinarbuko, 2009). ada beberapa faktor yang mempengaruhi mudah tidaknya
kesampaian sebuah pesan verbal yang terkandung dalam karya Desain
Komunikasi Visual di antaranya. Pertama, latar belakang, yakni warna dasar
dan tekstur kertas yang digunakan. teks yang menjadi unsur utama dari sebuah
pesan verbal akan terlihat jelas manakala keberadaan warna huruf dan latarnya
cukup kontras. Kedwa, besar hurut yang digunakan.ukuran standar teks adalah
antara 6 sampai 10 poin tergantung luas ruangan yang tersedia dan banyak
sedikitnya teks yang akan ditampilkan juga menyesuaikan keluarga huruf yang
ingin ditampilkan. Ketiga, spasi antar huruf, kata maupun jarak antar baris
kalimat. Keempat, faktor-faktor subjektif seperti jarak baca maupun kualitas

penerangan ketika membaca.
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Desain komunikasi visual digunakan untuk menginterpretasikan makna
secara semiotika, sebagai mana menurut Yasraf Amir Piliang menjelaskan
bahwa desain komunikasi visual adalah sistem semiotika khusus, dengan
perbendaharaan tanda (vocalbulary) dan sintaks (syntagm) yang khas, yang
berbeda misalnya dari sistem semiotika seni. Di dalam komunikasi visual
melekat fungsi komunikasi, yaitu fungsi tanda dalam menyampaikan pesan
dari sebuah pengirim pesan kepada para penerima tanda berdasarkan aturan
atau kode-kode tertentu (Piliang, 2012). Desain Komunikasi Visual dalam
Total Almeera utamanya diterapkan pada desain kemasannya, Desain kemasan
adalah bisnis kreatif yang mengaitkan bentuk, struktur, material, warna, citra,
tipografi, dan elemen-elemen desain dengan informasi produk agar produk
dapat dipasarkan. Desain kemasan berlaku untuk membungkus, melindungi,
mengirim, mengeluarkan, menyimpan, mengidentifikasi, dan membedakan
sebuah produk di pasar. Pada akhirnya desain kemasan berlaku pada pemasaran
produk dengan mengkomunikasikan kepribadian atau fungsi produk konsumsi
secara umik. Menurut. Ghaleeb Mumtaz. (Mumtaz;, 2013) Desain kemasan
berfungsi sebagai sarana estetika untuk berkomunikasi dengan semua orang
dari berbagai latar belakang, minat, dan pekerjaan yang berbeda, karena itu
pengetahuan tentang antropologi, sosiologi, psikologi, etnografi, dapat
memberi manfaat dalam proses desain dan pilihan desain yang tepat.
Khususnya, pengetahuan terhadap keragaman sosial dan budaya, perilaku

manusia secara non biologis, dan selera kebudayaan serta perbedaan budaya
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dapat membantu memahami bagaimana elemen visual dapat
mengkomunikasikan dengan baik suatu produk.

Dalam proses pembuatan desain kemasan Total Almeera tak hanya
dikerjakan oleh desainer namun juga membutuhkan data-data terkait target
pasar sehingga bisa menghasilkan desain kemasan yang tepat sasaran. Unsur
didalam desain kemasan tersebut tentunya mengandung makna-makna tertentu
yang dapat diteliti lebih jauh selain sebagai sebuah wadah dari produk. Oleh
sebab itu peneliti dapat menguraikan makna-makna yang terkandung dalam
desain kemasan tersebut secara rinci. Unsur-unsur desain kemasan yang berupa
tipografi, ilustrasi, warna, dan teks akan peneliti analisis untuk mendapatkan
makna-makna yang terkandung dalam desain kemasan tersebut sehingga bisa
peneliti hubungkan dengan data yang akan peneliti sajikan.

4. Semiotik

Kata semiotik berasal dari kata Yunani semeion, yang berarti tanda. Maka
semiotika berarti ilmu tanda. Semiotika adalah cabang 1lmu yang berurusan dengan
pengkajian tanda dan segala sesuatu yang berhubungan dengan tanda, seperti sistem
tanda dan proses yang berlaku bagi penggunaan tanda.

Kata sintaksis berasal dari kata/ Yunani (sun = ‘dengan’ + tattein =
‘menempatkan’. Jadi kata sintaksis secara etimologis berarti menempatkan
bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat. Sintaksis ialah
bagian atau cabang dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk beluk wacana,
kalimat, klausa, dan frase. Kata semantik berasal dari bahasa Yunani sema yang

artinya tanda atau lambang (sign). Semantik dapat diartikan sebagai ilmu tentang
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makna atau tentang arti, yaitu salah satu dari tiga tataran analisis bahasa: fonologi,

gramatika, dan semantik. Pragmatik merupakan disiplin ilmu yang mempelajari

pemakaian tanda, yang secara spesifik dapat diartikan sebagai cara orang

menggunakan tanda bahasa dan cara tanda bahasa itu diinterpretasikan. Yang

dimaksud orang menurut definisi tersebut adalah pemakai tanda itu sendiri, yaitu

penutur. (Piliang, 2012)

a. Sintaksis

Semiotik Sintaktis menguraikan tentang kombinasi tanda tanpa

memperhatikan maknanya ataupun hubungannya terhadap perilaku subjek.
Semiotik sintaktis ini mengabaikan pengaruh akibat bagi subjek yang
menginterpretasikan. Dalam bahasa, semiotik sintaktis merupakan tinjauan
tentang perwujudan bahasa sebagai paduan dan kombinasi dari berbagai sistem
tanda. Perwujudan bahasa akan dapat diuraikan secara komposisi nal dan ke
dalam bagian-bagiannya, serta hubungan antar bagian dalamnya.

b. Semantik

Semiotik Semantik menguraikan tentang pengertian suatu tanda sesuai

dengan ‘arti’ yang disampaikan. Semiotik semantik merupakan tinjauan
tentang sistem tanda yang dapat sesuai dengan arti yang disampaikan. Dalam
bahasa, semiotik semantik merupakan perwujudan makna yang ingin
disampaikan oleh penuturnya dan disampaikan melalui ekspresi wujudnya.
Wujud tersebut akan dimaknai kembali sebagai suatu hasil persepsi oleh
pendengarnya. Perwujudan makna suatu bahasa dapat dikatakan berhasil jika

makna atau ‘arti’ yang ingin disampaikan oleh penutur melalui kalimatnya
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dapat dipahami dan diterima secara tepat oleh pendengarnya, jika ekspresi yang
ingin disampaikan penuturnya sama dengan persepsi pendengarnya.
c. Pragmatik

Semiotik Pragmatik menguraikan tentang asal usul tanda, kegunaan
tanda oleh yang menerapkannya, dan efek tanda bagi yang
menginterpretasikan, dalam batas perilaku subjek. Dalam bahasa, semiotik
semantik merupakan tinjauan tentang sistem tanda yang dapat sesuai dengan
arti yang disampaikan. Hasil atau perwujudan bahasa merupakan perwujudan
makna yang ingin disampaikan oleh penuturnya dan disampaikan melalui
ekspresi wujudnya. Wujud tersebut akan dimaknai kembali sebagai suatu hasil
persepsi oleh pendengarnya. Perwujudan makna suatu bahasa dapat dikatakan
berhasil jika makna atau ‘arti’ yang ingin disampaikan oleh penutur melalui
tuturannya dapat dipahami dan diterima secara tepat oleh pendengarnya, jika
ekspresi yang ingin disampaikan penuturnya sama dengan persepsi
pendengarnya.

Peneliti menggunakan semiotik pragmatik;, yaitu tentang asal usul tanda,
dari mana tanda itu berasal dan bagaimana tanda itu bertransformasi menjadi
kode budaya yang akhirnya dapat digunakan oleh produsen dalam mendesain
kemasan Total Almeera. Sedangkan model semiotik yang digunakan oleh
peneliti ialah model dari Charles Sanders Pierce.

d. Charles Sanders Pierce
Peirce mengemukakan teori segitiga makna atau triangle meaning yang

terdiri dari tiga elemen utama, yakni tanda, objek, dan interpretan. Tanda
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adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh pancaindra
manusia dan merupakan sesuatu yang merujuk (merepresentasikan) hal lain di

luar tanda itu sendiri. (Fitrianto, 2017)

Tanda

Interpretant Objek

Bagan 1- Segitiga Makna Charles Sanders Pierce

Tanda menurut Peirce dibagi dibaginya menjadi qualisign, sinsign, dan
legisign. Sedangkan acuan tanda ini disebut objek. Objek atau acuan tanda adalah
konteks sosial yang menjadi referensi dari tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda.
Interpretant atau pengguna tanda adalah konsep pemikiran dari orang yang
menggunakan tanda dan menurunkannya ke suatu makna tertentu atau makna yang
ada dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah tanda. Hal yang
terpenting dalam proses semiosis adalah bagaimana makna muncul dari sebuah
tanda ketika tanda itu digunakan orang saat berkomunikasi. 10 Macam Tanda
Menurut Peirce yang berdasar pada klasifikasi diatas Pierce merinci tanda-tanda
dalam teori semiotikanya ke dalam 10 macam tanda yaitu :

1) Qualisign, dapat diartikan kualitas dari suatu tanda. Misalnya orang

yang berbicara keras maka ia sedang marah, orang yang tertawa maka

ia sedang bahagia. Misalnya juga warna merah yang menunjukkan
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

keberanian ataupun putih yang menujukan kesucian, serta hitam yang
menunjukkan kejahatan.

Iconic Sinsign, yakni tanda yang menunjukkan suatu kemiripan.
Misalnya foto, dan peta.

Rhematic Indexical Sinsign, yakni tanda yang berkaitan dengan
pengalaman langsung di mana keberadaannya disebabkan oleh suatu
hal. Misalnya adalah jalur yang sering memakan korban karena
kecelakaan maka dipasang tanda tengkorak yang menandakan jalur
tengkorak di mana juga sering dipampang jumlah korbannya dengan
tujuan agar yang melintasinya lebih hati-hati.

Dicent Sinsign, yakni tanda yang menunjukkan informasi tentang suatu
hal. Misalnya rambu bergambar masjid atau SPBU yang menandakan
bahwa tidak jauh lagi terdapat masjid maupun SPBU.

Iconic Legisign, yakni tanda yang berupa perintah dan larangan yang
erat kaitannya dengan norma atau hukum. Misalnya rambu lalu lintas
yang ‘memberikan kita perintah dan juga larangan guna menertibkan
saat berkendara.

Rhematic Indexical Legisign, yakni tanda yang merujuk pada objek
tertentu. Misalnya gambar pada toilet yang menunjukkan toilet untuk
pria maupun perempuan.

Dicent Indexical Legisign, yakni tanda yang merujuk pada subjeknya

atas suatu informasi tertentu. Misalnya saat ada sebuah mobil yang
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menyalakan lampu hazard menunjukkan bahwa mobil tersebut sedang
mengalami masalah.

8)  Rhematic Symbol atau Symbolic Rheme, yakni tanda yang menunjukkan
keterkaitan dengan objeknya secara umum terasosiasi dan disepakati.
Misalnya saat kita melihat gambar mobil kita mengatakan bahwa itu
gambar mobil dan orang lain pun demikian mengatakan hal yang sama.

9)  Dicent Symbol atau Proposition (proposisi) adalah tanda yang secara
langsung menghubungkan antara objek dengan penangkapan otak.
Misalnya seseorang mengatakan pada kita untuk keluar, maka kita
langsung keluar dari tempat kita berada. Hal ini menunjukkan bahwa
tanda tersebut terhubung langsung dengan otak kita menjadi sebuah
perintah yang kita laksanakan.

10) Argument, yakni tanda yang merupakan pendapat hasil berpikir
seseorang atas suatu pertimbangan dan alasan tertentu. Misalkan
seseorang mengatakan bahwa sebuah ruangan yang ia masuki memiliki
nuansa yang terang. Maka terang di sini telah dipertimbangkan olehnya
atas berbagai pertimbangan, baik cahaya dan lain sebagainya yang

menurutnyaruangan it memang tetang.
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G. Kerangka Berpikir

Bagan 2 - Kerangka Berpikir

Adanya Indikasi Penggunaan Simbol Agama Islam dalam Visual
Kemasan Produk Total Almeera

Unsur-Unsur Desain Komunikasi
Visual
1. Bentuk
2. Tata Letak
3. Warna
4. Teks
5. Tlustrasi

Analisis Semiotik Charles Sanders Pierce

Segitiga Makna

Tanda Interpretant Objek

Teori Ekonomi Politik Media

Komodifikasi Nilai Agama dalam Visual Kemasan

Sumber : Olahan Peneliti
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H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif mengandalkan pada analisis secara mendalam
terhadap satu gejala dan dilakukan sampai ke akar-akar masalahnya. Penelitian
Kualitatif menjelaskan konteks masalah sekaligus menjelaskan mengapa gejala itu
muncul, lengkap dengan sebab-sebabnya. (Setiawan & Muntaha, 2012)
2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah Visual Kemasan Detergen Total Almeera yang
beredar saat penelitian ini dilakukan yaitu tahun 2019, lebih spesifik pada kemasan
detergen bubuk isi 900 gram. Sedangkan objek penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah komodifikasi agama.
3. Sumber Data
Secara garis besar data dalam penelitian komunikasi dapat dikelompokkan
dalam tiga jenis yaitu (a) data yang diperoleh dari wawancara, (b) data yang
diperoleh melalui observasi, dan (c) dan yang diperoleh berupa dokumen, teks,
karya seni (Pawito, 2007). dalam penelitian ini, peneliti mengambil dua sumber
yaitu :
a. Data Primer
Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara, jajak pendapat dari
individu atau kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu obyek,

kejadian atau hasil pengujian (benda). Dengan kata lain, peneliti
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membutuhkan pengumpulan data dengan cara menjawab pertanyaan riset
(metode survei) atau penelitian benda (metode observasi). (Maulidi, 2016)

Adapun data primer dalam penelitian ini adalah kemasan produk
detergen Total Almeera yang saat ini beredar saat penelitian berlangsung.
Peneliti memperoleh data tersebut melalui supermarket Super Indo yang
beralamat di Jalan Urip Sumoharjo No.38A, Klitren, Gondokusuman,
Klitren, Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Desain kemasan Total Almeera lalu dipotret dan peneliti sunting masing-
masing elemen desain yang ada pada desain kemasan.

b. Data Sekunder

Pengertian Data sekunder adalah sumber data penelitian yang
diperoleh melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa
buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan
maupun yang tidak dipublikasikan secara umum. Dengan kata lain, peneliti
membutuhkan pengumpulan data dengan cara berkunjung ke perpustakaan,
pusat-kajian, pusat arsip atau membaca banyak buku yang berhubungan
dengan penelitiannya.

1) "Dokumen/arsip/pustaka
Sumber data untuk memperoleh informasi dalam penelitian ini
didapatkan dari dokumen, arsip ataupun pustaka yang berkaitan

dengan penelitian yang peneliti lakukan.
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2) Penelusuran Data Online
Peneliti menggunakan data yang bersumber dari internet
sebagai salah satu metode pengumpulan data apabila data tersebut
tidak diperoleh dari sumber data primer atau data lain.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberi kode atau tanda dan mengategorikannya sehingga
diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin di jawab.
Melalui serangkaian tersebut data kualitatif yang biasanya berserakan dan
bertumpuk-tumpuk bisa disederhanakan untuk akhirnya bisa dipahami dengan

mudah. (Gunawan, 2016)
Peneliti menggunakan teknik analisis semiotika sebagai analisis data. Kajian
mengenai semiotika dapat dikaji menggunakan beberapa pendekatan, salah satunya
dapat dikaji menggunakan pendekatan teori semiotika yang dikemukakan oleh

Charles Sanders Pierce.

a. Analisis Semiotik Model:Charles Sanders Peirce
Pendekatan analisis semiotik model Charles Sanders Peirce digunakan
sebagai pisau analisis. mengemukakan teori segitiga makna atau triangle
meaning yang terdiri dari tiga elemen utama, yakni tanda, objek, dan
interpretant. Tanda adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap
oleh pancaindra manusia dan merupakan sesuatu yang merujuk
(merepresentasikan) hal lain di luar tanda itu sendiri.

1) Tanda
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Tanda adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh
pancaindra manusia dan merupakan sesuatu yang  merujuk
(merepresentasikan) hal lain di luar tanda itu sendiri. Tanda menurut Peirce
dibagi dibaginya menjadi qualisign, sinsign, dan legisign. Dijelaskan
sebagai berikut :

a) Qualisign adalah tanda yang menjadi tanda berdasarkan sifatnya
maupun kualitas yang ada pada tanda, misalnya kata-kata kasar, keras,
lemah, lembut, merdu.

b) Sinsign adalah eksistensi aktual benda atau peristiwa yang ada pada
tanda; misalnya kata kabur atau keruh yang ada pada urutan kata air
sungai keruh yang menandakan bahwa ada hujan di hulu sungai.

c) Legisign adalah norma yang terkandung dalam tanda. Hal ini
berkaitan dengan apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan. misalnya
rambu-rambu lalu lintas yang menandakan hal-hal yang boleh atau
tidak boleh dilakukan manusia. (Denesi, 2011)

2) Objek

Sedangkan-acuan tanda ini-disebut objek. Objek atau acuan tanda
adalah konteks sosial yang menjadi referensi dari tanda atau sesuatu yang
dirujuk tanda. sebagaimana yang dijelaskan oleh Marcel Danesi (Denesi,
2011) yang dijelaskan sebagai berikut :

a) Ikon adalah tanda yang dirancang untuk mempresentasikan sumber

acuan melalui simulasi atau persamaan. Artinya sumber acuan dapat
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dilihat, didengar, dan seterusnya. Contohnya adalah segala macam
gambar
b) Indeks adalah merupakan tanda yang memiliki hubungan sebab akibat
dengan apa yang diwakilinya atau disebut juga tanda sebagai bukti.
¢) Simbol adalah tanda berdasarkan konvensi, peraturan, atau perjanjian
yang disepakati bersama yang bersifat universal.
3) Interpretant
Interpretant atau pengguna tanda adalah konsep pemikiran dari orang
yang menggunakan tanda dan menurunkannya ke suatu makna tertentu atau
makna yang ada dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah
tanda. Hal yang terpenting dalam proses semiosis adalah bagaimana makna
muncul dari sebuah tanda ketika tanda itu digunakan orang saat
berkomunikasi.

a) Rheme adalah tanda yang memungkinkan ditafsirkan dalam
pemaknaan yang berbeda-beda. Misalnya saja orang yang matanya
merah, maka bisa jadi'dia sedang mengantuk, atau mungkin sakit
mata, iritasi, bisa pula ia baru bangun tidur atau bahkan bisa jadi dia
sedang mabuk.

b) Dicent sign atau dicisign adalah tanda yang sesuai dengan fakta dan
kenyataannya. Misalnya, saja di suatu jalan kampung banyak
terdapat anak-anak maka di jalan tersebut dipasang rambu lalu lintas
hati-hati banyak anak-anak. Contoh lain misalnya jalan yang rawan

kecelakaan, maka dipasang rambu hati-hati rawan kecelakaan.
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c) Argumen adalah tanda yang berisi alasan tentang sesuatu hal.
Misalnya tanda larangan merokok di SPBU, hal tersebut
dikarenakan SPBU merupakan tempat yang mudah terbakar.
(Herman, 2017)

Bagan 3 - Segitiga Makna Charles Sanders Pierce

Peneliti akan terlebih dahulu membagi unsur-unsur desain komunikasi visual
dalam produk detergen Total Almeera lalu peneliti: kelompokkan menurut jenis
grafisnya. Lalu masing-masing dari pengelompokan tersebut, peneliti akan
menganalisis tanda-tanda dan simbol-simbol yang muncul dengan analisa semiotik
Charles Sanders Pierce.

Proses Analisa Semiotik Charles Sanders Pierce yang peneliti gunakan
dimulai dengan Pengelompokan Tanda yang terdiri dari Qualisign, Sinsign dan

Legisign. Selanjutnya akan dikelompokkan lagi dalam Pengelompokan Objek yang
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terdiri dari Ikon, Indeks dan Simbol. Terakhir akan peneliti kelompokkan dalam
pengelompokan Interpretant yang terdiri dai Rheme, Dicisign, dan Argument.
Peneliti menggunakan Tabel pengelompokan untuk mempermudah analisa awal

lalu akan dijelaskan lagi dalam bentuk anak sub-bab.

Setelah data-data tersebut dianalisis secara keseluruhan maka peneliti
menyeleksi unsur desain yang mengindikasikan praktik adanya komodifikasi
agama di dalam produk tersebut.

5. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data dilakukan untuk menghindari tidak validnya dan
ketidaksesuaian instrumen penelitian, sehingga data yang diperoleh dari
penyebaran instrumen penelitian tersebut dianggap sudah valid dan sesuai dengan
data yang diinginkan. (Bungin, 2007) sementara itu Moecloeng menjelaskan
keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep
kesahihan (validitas) dan keandalan (reabilitas) menurut versi ‘positivisme’ dan
disesuaikan dengan tuntutannya sendiri, dan dalam keabsahan data harus memenuhi
hal yang bisa mendemonstrasikan hal yang benar, menyediakan dasar agar hal itu
dapat diterapkan dan memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang
konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan-
keputusannya. (Moeloeng, 2012)

Teknik uji keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi. Triangulasi
adalah teknik keabsahan yang menggunakan sesuatu yang lain di luar data itu untuk

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moeloeng,
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2012). Adapun teknik Triangulasi yang digunakan peneliti adalah Triangulasi
sumber data. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu
melalui berbagai teknik dan sumber perolehan data. yaitu melalui observasi,
wawancara, dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau
tulisan pribadi dan gambar atau foto. Masing-masing cara itu akan menghasilkan
bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan yang
berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. (Fatshaf, 2013)

Peneliti menggunakan data-data eksternal untuk mengkonfirmasi adanya
penggunaan simbol Islam. Setelah semua simbol terkonfirmasi berhubungan
dengan simbol Islam maka peneliti tanyakan simbol-simbol tersebut kepada ahli

Agama.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis semiotika pada kemasan detergen Total Almeera
ditemukan tanda-tanda yang mengidentifikasi terjadinya komodifikasi Agama
Islam dalam desain kemasan tersebut. Peneliti menyimpulkan bahwa agama Islam
merupakan sebuah keyakinan, sebuah petunjuk bagi umat muslim dalam
menjalankan kehidupannya. Namun nilai-nilai Agama bertransformasi menjadi
nilai tukar yang bersifat komersial.

Dilihat dari jenis komodifikasi menurut Vincent Mosco, maka komodifikasi
yang digunakan dalam objek penelitian ini adalah Komodifikasi Isi, yaitu ketika
pemilik modal membuat sebuah konten yang menimbulkan interpretasi yang
memiliki makna khusus agar dapat diterima pasar. Konten desain kemasan dibuat
sedemikian rupa sehingga dapat menjadi kesukaan dan mendapat perhatian dari
publik. Hal ini dapat dilihat pada penggunaan Ilustrasi berupa identitas keagamaan
yang diyakini oleh masyarakat seperti baju koko maupun mukena. Tak hanya itu,
siluet perempuan yang digunakan dalam ilustrasi desain kemasan dirasa kurang
cocok karena terlalu. menampilkan ilustrasi perempuan Muslimah yang
menampilkan lekukan tubuhnya dan terlihat terlalu modis untuk digunakan sebagai
ciri perempuan Muslimah yang sesuai dengan anjuran Rasulullah, hal ini
menimbulkan kesan bahwa pihak Total Almeera telah mengesampingkan nilai dan
norma demi keuntungan semata. Selanjutnya adalah penggunaan warna dasar hijau

yang menjadi warna utama dan penggunaan pola arabes bisa digunakan untuk
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menguatkan pesan bahwa detergen ini merupakan detergen yang menargetkan
konsumen muslim. Sedangkan label Halal yang menyatu dengan logo Total
Almeera dirasa terlalu berlebihan, karena ketentuan label halal diciptakan untuk
memberi rasa nyaman dan aman kepada konsumen, bukan untuk tujuan pemasaran
yang berlebihan oleh produsen.

Amanat pemerintah dalam UU No. 33 Tahun 2014 menyebutkan bahwa
“negara berkewajiban memberikan pelindungan dan jaminan tentang kehalalan
produk yang dikonsumsi dan digunakan masyarakat.” dan untuk pelaku usaha wajib
mencantumkan halal atau tidaknya suatu produk dalam kemasannya. sehingga
kehalalan suatu produk memang sebuah kewajiban bagi pelaku usaha yang
menargetkan konsumen muslim. Maka dari itu kehalalan suatu produk akan tidak
etis jika digunakan untuk pemasaran utama. Sementara itu dalam desain kemasan
detergen Total Almeera memiliki 4 label halal yang ikut menempel dengan
logonya, padahal dalam UU No. 33 Tahun 2014 sudah mengatur mengenai
penempatan logo Halal.

Dari faktor diatas peneliti menyimpulkan bahwa dalam desain kemasan Total
Almeera memuat simbol dan objek yang dimanipulasi penggunaannya untuk
mendapatkan komoditi yang menguntungkan pelaku usaha, yaitu simbol-simbol

agama [slam yang digunakan untuk menarik perhatian konsumen muslim.
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B. Saran
Setelah peneliti melakukan penelitian dana analisa terhadap desain kemasan
detergen Total Almeera maka peneliti memberikan saran yang semoga dapat
bermanfaat bagi semua pihak.

1. Peneliti mengharapkan kepada para pelaku usaha untuk menjalankan
kewajibannya sebagai warga negara untuk menjamin kehalalan produknya
bagi yang menargetkan konsumen muslim. Namun kewajiban ini untuk tidak
disalahgunakan untuk kepentingan pelaku usaha dalam menghadapi
persaingan pasar. Karena fenomena visual dalam desain kemasan Total
Almeera dapat membingungkan persepsi publik yang seolah-olah detergen
selain Total Almeera diragukan kehalalannya, padahal detergen dari produsen
lain sama-sama memiliki sertifikasi halal MUI.

2. Peneliti mengharapkan kepada masyarakat sebagai konsumen dapat
mencermati label halal yang berada pada kemasan produk agar terhindar dari
mengonsumsi barang yang tidak diinginkan, khususnya konsumen muslim.

3. Kepada Fakultas Ilmu  Sosial dan Humantora  terutama jurusan Ilmu
Komunikasi, penelitian ini dibharapkan dapat-menjadi referensi untuk

penelitian berikutnya agar lebih baik lagi.
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